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BAB  III.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

1.
  Bahan dan Alat Penelitian

a. Benih
Benih kakao yang digunakan dalam penelitian ini  varietas Forastero yang diperoleh dari perkebunan rakyat di Desa Kuala Trang Kecamatan Kuala Kabupaten Aceh Barat.
b. Tanah

Tanah yang digunakan sebagai media tumbuh bibit adalah tanah lapisan atas (top soil) yang berasal dari desa Seuneubok Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
c.  Pupuk
Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk Urea yang diproduksi oleh PT. Sriwijaya Palembang, diperoleh  dengan pembelian  pada  CV. Tunggal Menara Meulaboh.

d.  Pupuk Dasar

Sebagai pupuk dasar digunakan kotoran sapi yang telah masak sebanyak 5 karung yang diperoleh dari sekitar tempat penelitian. 

e.  Zat Pengatur Tumbuh Atonik

Zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam penelitian adalah Atonik yang diproduksi oleh PT. Mastalin Mandiri, Jakarta. Yang diperoleh secara pembelian pada CV. Tunggal menara Meulaboh.
f.   Kantong Plastik/Polybag


Penelitian ini menggunaklan polybag sebagai wadah pembibitan. Polybag yang digunakan berukuran tinggi 35 cm, lebar 25 cm dan tebal 0,5 mm sebanyak 144 buah.
g.  Pestisida

Untuk menghindari adanya serangan hama dan penyakit maka digunakan insektisida Sevin 85-SP dengan konsentrasi 2 g/l air dan fungisida Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 g/l air.
h.   Alat-alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian  ini adalah cangkul, Mikrometer Skrup,  Gembor,  Meteran,  Timbangan, Tudor Sprayer, tali Plastik,  kayu, alat tulis menulis dan lain-lain.
2.
Metode Penelitian

a. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Ujong Baroh Kecamatan Johan Pahlawan  dengan ketinggian tempat  lebih kurang  4 meter diatas permukaan laut. Pelaksanaan penelitian ini  berlangsung dari tanggal 20 Februari sampai dengan tanggal 25 Mei 2002.
b. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Ada 2 faktor yang diteliti yaitu dosis pupuk Urea (U) dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik (A), yang masing-masing terdiri dari 4 perlakuan Urea dan 3 perlakuan Atonik dengan 3 kelompok, sehingga diperoleh 4 x 3 x 3 = 36 unit kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan 3 tanaman, dengan demikian diperoleh 108 tanaman.

Faktor dosis pemupukan Urea terdiri dari 4 taraf yaitu :

U1
=  Pemupukan dengan dosis 1,5 g/polybag
U2
=  Pemupukan dengan dosis 2,0 g/polybag
U3
=  Pemupukan dengan dosis 2,5 g/polybag
U4
=  Pemupukan dengan dosis 3,0 g/polybag
Faktor  Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik terdiri dari 3 taraf yaitu :

A1
=  Konsentrasi Atonik 1 cc/l air

A2
=  Konsentrasi Atonik 2 cc/l air

A3
=  Konsentrasi Atonik 3 cc/l air
Adapun susunan kombinasi perlakuan antara pemupukan Urea dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. 
 Susunan Kombinasi Perlakuan antara Dosis Pupuk Urea  dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik.

	No.
	Kombinasi Perlakuan
	Dosis Pupuk Urea

(gr/Polybag)
	Konsaentrasi Atonik

(cc/l air)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.


	U1A1
U1A2
U1A3
U2A1
U2A2
U2A3
U3A1
U3A2
U3A3
U4A1
U4A2
U4A3
	1,5

1,5

1,5

2,0
2,0

2,0

2,5
2,5

2,5

3,0
3,0

3,0
	1,0
2,0

3,0

1,0

2,0

3,0

1,0

2,0

3,0

1,0

2,0

3,0


c. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Media Tanam

Tanah lapisan atas (top soil) dibersihkan dari rumput dan sampah, kemudian dikeringkan terlebih dahulu lalu diayak. Selanjutnya tanah dicampur dengan pupuk dasar secara merata kemudian diisikan dalam polybag masing-masing sebanyak 5 kg tanah. Setelah kantong plastik tersebut terisi tanah, kemudian disusun sesuai dengan bagan percobaan. Dalam setiap satuan percobaan digunakan tiga kantong plastik.

2.  Pembuatan Naungan


Naungan di buat dari daun kelapa sebagai peneduh, serta tiang kayu sebagai penyangga dengan ketinggian 2 meter, panjang 10 meter dan lebar 4 meter.  Naungan dibuat mengjadap ke bahagian Timur dengan tinggi bahagian depan 200 cm dan tinggi bahagian belakang 150 cm
3. Penyemaian

Benih diambil 2/3 bagian dari panjang buah dibagian tengah, kemudian digosok dengan abu sekam sampai pulp hilang semua kemudian dicuci dengan air. Benih ditanam tegak pada tempat pesemaian dengan calon akar disebelah bawah. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari.
4.  Pemindahan Kecambah ke Polybag

Pemindahan kecambah ke polybag dilakukan sebelum kotiledon membuka. Sebelum kecambah dipindahkan ke polybag terlebih dahulu tanah dalam polybag disiram dengan air bersih hingga mendekati kapasitas lapang. Kecambah  yang  dipindahkan  telah  berumur  15 hari dan memiliki radikula 1 cm.
5.  Pemupukan
Pemupukan dengan urea dilakukan sesuai dengan dosis perlakuan yang dicobakan, dan diberikan pada saat bibit berumur 1 minggu setelah tanam. Pupuk diberikan dengan membenamkan kedalam tanah sedalam 3 cm.

6.  Pemberian Atonik

Atonik diberikan sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang dicobakan. Pemberian Atonik dilakukan pada pagi hari (Pukul 7.00 – 8.00 WIB), dengan menyemprot seluruh daun tanaman secara merata sesuai dengan perlakuan, dengan interval waktu 14 hari sekali setelah bibit berumur 2 minggu setelah tanam.

7.  Pemeliharaan

Pemeliharaan bibit kakao meliputi penyiraman, penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Untuk menjaga kemungkinan serangan hama dan penyakit maka bibit disemprot dengan Sevin 85 SP dan Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 g/l air.

8.  Pengamatan

a. Tinggi Bibit (cm)

Tinggi bibit diukur pada umur 60 dan 90 hari setelah tanam. Pengukuran dimulai dari pangkal batang yang sudah diberi tanda sampai ke titik tumbuh tertinggi.

b.  Diameter Pangkal Batang (mm)

Diameter pangkal batang diukur pada umur 60 dan 90 hari setelah tanam. Diukur dari pangkal batang yang telah diberi tanda.

c.  Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung  pada umur  90 hari setelah tanam dengan menghitung semua daun yang tumbuh.

d.  Berat Berangkasan Basah (g)

           Berat berangkasan basah diamati pada umur   90 hari setelah tanam. Tanaman dibersihkan dari media dengan penyemprotan air, supaya akar-akarnya tidak ada yang putus. Setelah ditiriskan lalu ditimbang.


